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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan serta melestarikan pengetahuan 

lokal masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan obat anti-penyakit kulit yang digunakan oleh 

masyarakat Desa Jeruk Purut, Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian yang digunakan, yaitu 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan kunci ditentukan menggunakan purposive sampling, kemudian dilanjutkan 

dengan snowball sampling untuk memperluas informasi dari informan tambahan. Data dianalisis 

secara deskriptif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil 

penelitian mengidentifikasi 14 spesies tumbuhan dari 11 famili yang dimanfaatkan masyarakat 

untuk mengobati penyakit kulit, meliputi jerawat, panu, dermatitis, kudis, dan kurap. Daun 

merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan, karena kandungan metabolit 

sekunder yang berkhasiat sebagai antibakteri, antijamur, dan antiinflamasi. Pengolahan dilakukan 

secara tradisional melalui penumbukan, perebusan, pemotongan, pemarutan, atau pemanasan, dan 

diaplikasikan dengan cara dioles, ditempel, dikompres, maupun diminum. Status konservasi 

sebagian besar spesies tergolong not evaluated, menunjukkan keterbatasan data dan perlunya 

penelitian lanjutan sebagai dasar penilaian risiko kepunahan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pelestarian pengetahuan lokal dan perlunya penelitian lanjutan untuk memastikan pemanfaatan 

tumbuhan obat berjalan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Etnobotani, Pengetahuan Lokal, Pengobatan Tradisional, Penyakit Kulit, Tumbuhan 

Obat. 
 

ABSTRACT: This study aims to document and preserve local knowledge about the use of 

medicinal plants for skin diseases used by the community of Jeruk Purut Village, Pasuruan 

Regency. The research method used is a qualitative descriptive approach. Data were collected 

through interviews, observations, and documentation. Key informants were determined using 

purposive sampling, followed by snowball sampling to expand information from additional 

informants. The data were analyzed descriptively through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results of the study identified 14 plant species from 11 families used by 

the community to treat skin diseases, including acne, tinea versicolor, dermatitis, scabies, and 

ringworm. Leaves are the most widely used part of the plant due to their secondary metabolite 

content, which is effective as an antibacterial, antifungal, and anti-inflammatory agent. Processing 

is done traditionally through pounding, boiling, cutting, grating, or heating, and applied by 

rubbing, sticking, compressing, or drinking. The conservation status of most species is classified 

as Not Evaluated, indicating limited data and the need for further research as a basis for 

assessing extinction risk. These findings emphasize the importance of preserving local knowledge 

and the need for further research to ensure the sustainable use of medicinal plants. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan kekayaan flora dan 

fauna yang tinggi dan tersebar di seluruh ekosistem (Rohman et al., 2021). 

Keanekaragaman hayati ini tidak hanya bernilai ekologis, tetapi juga berperan 

penting dalam kehidupan sosial budaya masyarakat. Hubungan timbal balik 

manusia dengan alam merupakan bagian dari ekosistem yang sekaligus 

memengaruhi serta dipengaruhi oleh lingkungannya (Romario & Riyanto, 2024). 

Dalam proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan, masyarakat 

mengembangkan pengetahuan lokal yang diwariskan lintas generasi sebagai 

bentuk strategi pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Yuliani et al., 

2023). Pengetahuan tersebut melahirkan kajian etnobotani yang menyoroti 

interaksi manusia dengan tumbuhan dalam konteks ekologis dan budaya. 

Etnobotani mempelajari hubungan timbal balik manusia dan tumbuhan 

yang mencakup pemanfaatan, nilai sosial, dan makna budayanya (Nurchayati et 

al., 2020). Tumbuhan tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan, bahan 

bangunan, atau alat rumah tangga, tetapi juga memberikan nilai penting dalam 

bidang pengobatan bagi masyarakat (Dewi et al., 2023). Pemanfaatan tumbuhan 

obat merupakan bagian penting dari sistem pengobatan tradisional di Indonesia, 

dengan berbagai organ tumbuhan seperti daun, batang, akar, bunga, dan biji sering 

diolah menjadi ramuan sederhana berdasarkan pengetahuan empiris yang 

mencerminkan keterkaitan antara budaya, alam, dan kesehatan masyarakat 

(Syamsiah et al., 2021; Wahidah et al., 2025). Salah satu bentuk nyata 

pemanfaatan tumbuhan dalam pengobatan tradisional yang masih banyak 

dijumpai hingga kini adalah penggunaan tumbuhan obat untuk mengatasi berbagai 

penyakit kulit. 

Penyakit kulit merupakan masalah kesehatan yang umum dijumpai di 

Indonesia dan berkaitan erat dengan kondisi lingkungan serta kebersihan diri. 

Penyebab penyakit kulit diakibatkan berbagai macam faktor, seperti infeksi jamur, 

virus, bakteri, ataupun parasit (Alinda et al., 2020). Kondisi tersebut selaras 

dengan data lapangan yang menyajikan bahwa penyakit kulit masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat di berbagai daerah. Berdasarkan Profil 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2024, kasus penyakit kulit yang menonjol 

adalah kusta (lepra) dengan 1.486 kasus baru, dan angka penemuan kasus sebesar 

3,61 per 100.000 penduduk, sedangkan di Kota Pasuruan tercatat 10 kasus baru 

tipe Multibasiler (MB) pada tahun yang sama. Data tersebut menggambarkan 

bahwa infeksi kulit masih menjadi tantangan di wilayah beriklim tropis seperti 

Jawa Timur. Tingginya angka kasus tersebut menunjukkan bahwa penyakit kulit 

tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan pribadi, tetapi juga menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang memerlukan tindakan serius dan penanganan 

berkelanjutan. 

Tingginya kasus penyakit kulit berkaitan dengan sanitasi yang buruk, 

rendahnya kesadaran kebersihan, serta kondisi lingkungan yang lembap 
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mendukung pertumbuhan mikroorganisme yang meningkatkan risiko penyakit 

kulit (Siregar et al., 2024). Kondisi tersebut mendorong masyarakat pedesaan 

memanfaatkan tumbuhan obat sebagai alternatif alami seperti alkaloid, flavonoid, 

senyawa fenolik, steroid, dan terpenoid yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme penyebab infeksi (Jurumana et al., 2023). 

Kecenderungan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyoroti pelestarian 

pengetahuan lokal masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan obat sebagai 

bentuk adaptasi terhadap tingginya kasus penyakit kulit di berbagai daerah. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan obat 

untuk penyakit kulit masih terjaga di Jawa Timur. Hasil penelitian Nurrosyidah et 

al. (2020) melaporkan penggunaan tumbuhan obat tradisional di Kota Mojokerto, 

sementara Rahayu et al. (2024) mencatat pemanfaatan daun sirih merah (Piper 

crocatum) untuk skabies di Kabupaten Jombang. Penelitian Jadid et al. (2020) 

juga menemukan praktik pengobatan kulit berbasis tumbuhan pada Suku Tengger 

di Desa Ngadisari, serta Bhagawan & Kusumawati (2021) mendata 48 spesies 

tumbuhan obat di Ranu Pani. Temuan tersebut menunjukkan kuatnya 

keberlanjutan pengobatan tradisional sebagai warisan pengetahuan lokal. Hal ini 

menegaskan pentingnya pengetahuan etnobotani agar tidak tergerus modernisasi.  

Penelitian etnobotani yang telah dilakukan di berbagai wilayah umumnya 

berfokus pada inventarisasi jenis tumbuhan dan bentuk pemanfaatannya oleh 

masyarakat. Namun, hingga saat ini belum terdapat penelitian maupun 

pendokumentasian ilmiah yang mengkaji secara sistematis etnobotani masyarakat 

Desa Jeruk Purut, Pasuruan, khususnya yang menelaah pengetahuan lokal 

mengenai tumbuhan berkhasiat obat serta pemanfaatannya dalam pengobatan 

penyakit kulit. Desa Jeruk Purut dipilih sebagai lokasi penelitian, karena secara 

geografis terletak di lereng pegunungan, sehingga memiliki kondisi lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan berkhasiat obat. Hal ini 

sejalan dengan Rachmani & Suhesti (2024), bahwa lereng gunung di wilayah 

tropis memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, terutama jenis tumbuhan 

yang telah lama dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional selama 

ratusan tahun. Kondisi ekologis tersebut menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuhnya beragam jenis tumbuhan berkhasiat obat, baik yang 

tumbuh alami maupun yang dibudidayakan di pekarangan dan kebun masyarakat.  

Lingkungan pegunungan dengan karakteristik seperti ini diketahui 

berperan dalam mendukung tumbuhan yang memiliki kandungan metabolit 

sekunder dengan potensi sebagai bahan obat. Namun demikian, hingga saat ini 

belum ditemukan kajian etnobotani yang secara sistematis merekam dan mengkaji 

pengetahuan lokal masyarakat Desa Jeruk Purut terkait jenis tumbuhan berkhasiat 

obat beserta cara pemanfaatannya. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 

mengisi kekosongan data ilmiah sekaligus mendukung pelestarian pengetahuan 

tradisional dan keberlanjutan sumber daya tumbuhan obat. Selain 

mengintegrasikan kajian etnobotani dan konservasi, keterbaruan penelitian ini 

terletak pada pendokumentasian pengetahuan lokal masyarakat Desa Jeruk Purut 

yang bersifat spesifik wilayah dan sebelumnya belum pernah dikaji secara ilmiah. 

Penelitian ini juga memberikan fokus khusus pada pemanfaatan tumbuhan 

berkhasiat obat untuk pengobatan penyakit kulit. 
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Penelitian ini selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, 

khususnya nomor 3 tentang kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, serta nomor 

15 mengenai pelestarian ekosistem daratan dan keanekaragaman hayati, termasuk 

tumbuhan obat. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mendokumentasikan serta melestarikan pengetahuan lokal masyarakat mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat anti-penyakit kulit yang digunakan oleh masyarakat 

Desa Jeruk Purut, Kabupaten Pasuruan. Kajian difokuskan pada identifikasi jenis, 

habitus, bagian yang dimanfaatkan, metode penyiapan dan aplikasi, serta upaya 

konservasi yang dilakukan masyarakat guna mendukung keberlanjutan sumber 

daya tumbuhan obat dan pelestarian pengetahuan lokal. 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2025 di Desa Jeruk Purut, 

Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia dalam Profil Wilayah Kabupaten Pasuruan, 

jumlah penduduk Desa Jeruk Purut tercatat sekitar 5.091 jiwa, dengan sebagian 

besar masyarakat bekerja di sektor pertanian dan perkebunan. Peta Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Peta Kabupaten Pasuruan (Kiri) dan Desa Jeruk Purut (Kanan). 

 

Desa Jeruk Purut memiliki kondisi iklim tropis basah dengan suhu berkisar 

antara 22°C hingga 32°C. Letaknya yang berada di dataran tinggi membuat udara 

terasa sejuk dan mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman tropis. 

Keragaman hayati di desa ini cukup tinggi, terutama pada tanaman berkhasiat obat 

seperti jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma longa), serai (Cymbopogon 

citratus), dan lengkuas (Alpinia galanga) yang kerap dimanfaatkan masyarakat 

sebagai obat tradisional. Kondisi tersebut menjadikan Desa Jeruk Purut sebagai 

lokasi yang relevan dan potensial untuk dikaji dalam penelitian etnobotani 

mengenai pemanfaatan tumbuhan obat. Pengetahuan lokal masyarakat yang 

diwariskan secara turun-temurun mengenai cara pengolahan dan penggunaan 

tumbuhan obat menjadi nilai penting dalam upaya pelestarian kearifan lokal serta 

pengembangan obat herbal berbasis sumber daya alam setempat. 
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Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjunjung etika penelitian. Seluruh 

informan yang terlibat telah bersedia secara sukarela dalam kegiatan penelitian ini 

setelah memperoleh penjelasan menyeluruh mengenai tujuan, prosedur, manfaat 

penelitian, serta hak informan untuk menghentikan partisipasi kapan pun tanpa 

konsekuensi apa pun. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu 

memperoleh izin penelitian dari pihak berwenang, termasuk pemerintah desa dan 

tokoh masyarakat setempat. 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Wawancara menggunakan instrumen terstruktur sebanyak 30 

pertanyaan untuk memperoleh informasi tentang nama lokal tumbuhan, bagian 

yang digunakan, preparasi, metode aplikasi, dan sumber perolehan. Observasi dan 

dokumentasi digunakan untuk mendukung validitas data. Informan kunci dipilih 

melalui purposive sampling, karena dianggap mengetahui dan berperan langsung 

dalam pemanfaatan tumbuhan obat (Subhaktiyasa, 2024). Selanjutnya, snowball 

sampling diterapkan, dimana informan kunci merekomendasikan informan lain 

yang relevan, sehingga jaringan data menjadi lebih luas dan mendalam (Lenaini, 

2021). 

Proses penambahan informan dilakukan secara berkelanjutan hingga 

mencapai titik jenuh data, yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh dari 

wawancara mulai berulang dan tidak memberikan temuan baru yang signifikan. 

Sehingga, menandakan bahwa data yang terkumpul telah mencukupi untuk 

mewakili variasi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Kriteria informan 

dalam penelitian ini ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat pengetahuan 

dan pengalaman mereka dalam pemanfaatan tumbuhan obat, khususnya untuk 

pengobatan penyakit kulit. Informan dikelompokkan menjadi empat kategori 

utama, yaitu: 1) tokoh masyarakat seperti kepala dusun, ketua RT, atau tokoh adat 

yang memahami budaya dan kebiasaan masyarakat dalam pengobatan tradisional; 

2) pengobat tradisional atau penjual jamu gendong yang memiliki pengetahuan 

mengenai jenis tumbuhan obat serta cara penggunaannya; 3) warga yang sering 

menggunakan tumbuhan obat sebagai pengguna langsung yang memiliki 

pengalaman empiris; dan 4) warga lansia yang menyimpan pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat.  

Observasi dilakukan secara langsung untuk mencatat jenis tumbuhan obat, 

bagian yang dimanfaatkan, cara pengolahan, metode aplikasi, serta praktik 

pemanfaatannya oleh masyarakat. Identifikasi tumbuhan dilakukan dengan 

mengacu pada buku Flora of Java, International Plant Names Index (IPNI) 

(ipni.org), dan Plants of the World Online (POWO) (powo.science.kew.org), 

sedangkan status konservasi dikonfirmasi melalui International Union for 

Conservation of Nature (IUCN) Red List of Threatened Species (iucnredlist.org). 

Dokumentasi dilakukan dalam bentuk foto, catatan lapangan, dan rekaman. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dilakukan triangulasi untuk memastikan 

keabsahan informasi.  

Analisis Data 

Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan tahapan yang 

mengacu pada Miles & Huberman (1994) yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
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data, dan penarikan simpulan. Data yang terkumpul direduksi dengan cara 

diseleksi, diringkas, dan difokuskan pada aspek-aspek penting guna 

mengidentifikasi tema dan pola yang relevan. Data yang telah direduksi kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi terstruktur agar memudahkan 

peneliti memahami hubungan antara temuan dan menafsirkan maknanya secara 

menyeluruh. Tahap akhir berupa penarikan simpulan yang disusun berdasarkan 

temuan penelitian dan diverifikasi untuk memastikan bahwa hasil tersebut akurat 

serta benar-benar didukung oleh data yang valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut 

Keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat terlihat dari banyaknya spesies 

yang dimanfaatkan masyarakat Desa Jeruk Purut untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit kulit, yang mencerminkan kekayaan pengetahuan tradisional serta 

pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara didapatkan 14 jenis tumbuhan obat dari 11 famili yang tersaji 

dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Keanekaragaman Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut. 

No. Famili Nama Latin Nama Vernacular Habitus 

1 Piperaceae Piper betle Suruh Ijo Herba 

2 Piperaceae Piper crocatum Suruh Abang Herba 

3 Piperaceae Peperomia pellucida Suruhan Herba 

4 Zingiberaceae Alpinia galanga Laos Herba 

5 Zingiberaceae Curcuma longa L. Kunir Herba 

6 Amaryllidaceae Allium sativum L. Bawang Puteh Herba 

7 Apiaceae Centella asiatica Pegagan Herba 

8 Solanacceae Solanum lycopersicum L. Tomat Herba 

9 Basellaceae Anredera cordifolia Binahong Herba 

10 Asteraceae Pluchea indica Beluntas Perdu 

11 Fabaceae Cassia alata L. Ketepeng Cina Perdu 

12 Euphorbiaceae Jatropha curcas Jarak Pager Perdu 

13 Acanthaceae Andrographis paniculata Sambiloto Perdu 

14 Phyllanthaceae Phyllanthus acidus Pohon Cermai Pohon 

 

Masyarakat Desa Jeruk Purut memanfaatkan berbagai tumbuhan 

berkhasiat obat untuk mengobati penyakit kulit. Famili banyak digunakan, yaitu 

Piperaceae yang terdiri dari Piper betle (suruh ijo), Piper crocatum (suruh abang), 

dan Peperomia pellucida (suruhan). Pada urutan berikutnya terdapat famili 

Zingiberaceae yang terdiri atas Alpinia galanga (laos) dan Curcuma longa L. 

(kunir). Masyarakat juga menggunakan tumbuhan dari beberapa famili lainnya, 

seperti Asteraceae seperti Pluchea indica (beluntas), Apiaceae seperti Centella 

asiatica (pegagan), Acanthaceae seperti Andrographis paniculata (sambiloto), 

Euphorbiaceae yaitu Jatropha curcas (jarak pagar), Basellaceae yaitu Anredera 

cordifolia (binahong), Fabaceae yaitu Cassia alata L. (ketepeng cina), Solanaceae 

seperti Solanum lycopersicum L. (tomat), serta Amaryllidaceae sepetti Allium 

sativum L. (bawang putih). Tumbuhan dari famili Phyllanthaceae, yaitu 

Phyllanthus acidus (pohon cermai) juga dimanfaatkan sebagai obat penyakit kulit. 

Keragaman tumbuhan berkhasiat obat di Desa Jeruk Purut menunjukkan adanya 
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variasi jenis yang berasal dari berbagai famili. Setiap jenis tumbuhan tersebut 

memiliki perawakan atau habitus yang berbeda. Presentase habitus tumbuhan 

berkhasiat obat dapat dilihat pada Gambar 2. 

Habitus tumbuhan berkhasiat obat yang paling banyak dimanfaatkan 

masyarakat Desa Jeruk Purut yaitu herba dengan persentase terbesar, yaitu 61%. 

Dominasi herba menunjukkan bahwa jenis tumbuhan ini mudah dibudidayakan di 

pekarangan, diolah, cepat di panen, dan tidak memerlukan pengolahan kompleks, 

sehingga lebih dipilih masyarakat sebagai pengobatan tradisional, khususnya 

untuk mengobati penyakit kulit. Herba dicirikan oleh batang lunak dan tidak 

mengalami lignifikasi, sehingga mampu tumbuh pada berbagai kondisi habitat 

(Hidayah et al., 2022). Dominasi ini sejalan dengan penelitian Sulistio (2021) 

yang mengklasifikasikan Centella asiatica sebagai herba dengan struktur batang 

tidak berkayu, dan dikuatkan oleh Nazhifah et al. (2025) yang menegaskan bahwa 

Curcuma longa L., memiliki ciri herba melalui struktur rimpangnya. Rosyidi et al. 

(2024) juga menyatakan bahwa Anredera cordifolia termasuk kelompok herba, 

menegaskan konsistensi karakter tersebut pada spesies yang dimanfaatkan 

masyarakat. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Persentase Habitus Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut. 

 

Selain herba, habitus perdu menempati posisi berikutnya dengan 29%, 

beberapa spesies yang ditemukan berhabitus perdu ditandai oleh percabangan 

rendah dan batang berkayu. Karakter ini sesuai dengan temuan Prihatini et al. 

(2020) yang menggambarkan Andrographis paniculata sebagai semak-perdu, 

serta penelitian Yulandari et al. (2024) yang mengelompokkan Pluchea indica 

sebagai perdu dengan pemanfaatan luas dalam pengobatan tradisional. Jatropha 

curcas juga dikategorikan sebagai perdu, karena batangnya berkayu dan adaptif di 

berbagai kondisi lingkungan. Adapun spesies pohon teridentifikasi melalui 

Phyllanthus acidus yang memiliki batang tunggal kokoh dan tinggi mencapai 5-9 

m (Silalahi et al., 2023). Dari data ini, menunjukkan pemanfaatan tumbuhan oleh 

masyarakat dari berbagai habitus sesuai fungsi dan ketersediaannya di lingkungan 

sekitar. 

Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut 

Data mengenai pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat masyarakat Desa 

Jeruk Purut disajikan dalam Tabel 2 dan Gambar 3. Data tersebut meliputi bagian 
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tumbuhan yang digunakan, metode penyiapan, metode aplikasi, serta jenis 

penyakit yang diobati. 

 
Tabel 2. Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut. 

No. Nama Latin 

Bagian 

yang 

Digunakan 

Metode 

Penyiapan/

Preparasi 

Metode 

Aplikasi 
Jenis Penyakit 

1 Piper betle Daun Ditumbuk Ditempel Gatal-gatal 

akibat jamur. 

2 Piper crocatum Daun Ditumbuk 

atau direbus 

Dibasuh Dermatitis dan 

gatal-gatal 

akibat jamur. 

3 Peperomia pellucida Daun Ditumbuk Ditempel Bisul, jerawat 

dan gatal-gatal 

akibat jamur. 

4 Alpinia galanga Rimpang Ditumbuk 

atau direbus 

Dioles Jerawat, panu, 

luka luar. 

5 Curcuma longa L. Rimpang Diparut atau 

ditumbuk 

Dioles Jerawat dan 

panu. 

6 Pluchea indica Daun Ditumbuk Dioles Kurap dan 

dermatitis. 

7 Centella asiatica Daun Ditumbuk Ditempel Jerawat 

8 Andrographis paniculata Daun Direbus Diminum Jerawat 

9 Jatropha curcas Daun Dipanaskan Ditempel Jerawat 

10 Anredera cordifolia Daun Ditumbuk Ditempel Kudis 

11 Cassia alata L. Daun Ditumbuk  Dibasuh Dermatitis dan 

gatal-gatal 

akibat jamur. 

12 Solanum lycopersicum L. Buah Dipotong Ditempel Jerawat 

13 Allium sativum L. Umbi Ditumbuk Dioles Jerawat 

14 Phyllanthus acidus Batang Dibakar 

untuk 

diambil 

arangnya 

Ditempel Kurap dan kutu 

air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Persentase Pemanfaatan Bagian yang Digunakan (Kiri) dan Metode Penyiapan 

(Kanan) dari Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut. 

 

Dari Gambar 3, dapat diketahui bahwa penggunaan bagian tumbuhan oleh 

masyarakat di Desa Jeruk Purut yang paling banyak adalah daun, karena mudah 

diperoleh serta mengandung metabolit sekunder tinggi. Tumbuhan yang 

dimanfaatkan bagian daunnya meliputi Piper betle, Piper crocatum, Peperomia 

pellucida, Pluchea indica, Centella asiatica, Andrographis paniculata, Jatropha 
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curcas, Anredera cordifolia, dan Cassia alata. Dominasi penggunaan daun dan 

tingginya frekuensi pemanfaatan beberapa spesies tersebut menunjukkan tingkat 

kepentingan yang tinggi dalam kehidupan masyarakat, sejalan dengan konsep 

Index Cultural Significance (ICS) yang digunakan dalam analisis etnobotani 

untuk mengevaluasi tingkat penggunaan suatu tumbuhan oleh masyarakat (Ismail, 

2023). Sebagai contoh, daun Piper betle digunakan sebagai obat kulit karena 

kandungan bioaktif, seperti minyak atsiri, saponin, tanin, flavonoid, serta turunan 

fenol seperti kavikol yang bersifat antibakteri dan antijamur (Sumaryani & 

Rachmawati, 2025). 

Beberapa tumbuhan juga dimanfaatkan bagian rimpangnya, seperti Alpinia 

galanga dan Curcuma longa L., yang mengandung eugenol dan kurkumin, 

sehingga efektif untuk mengatasi panu dan jerawat (Windarsih et al., 2022). 

Selain itu, masyarakat juga menggunakan batang Phyllanthus acidus yang kaya 

flavonoid dan tanin untuk mengobati kurap dan kutu air. Bagian umbi seperti pada 

Allium sativum L., dimanfaatkan karena kandungan allicin yang bersifat 

antibakteri, sehingga digunakan untuk jerawat (Indrayati & Diana, 2020). Bagian 

buah Solanum lycopersicum L., juga digunakan karena manfaat dari kandungan 

alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin yang memiliki sifat antibakteri yang 

membantu meredakan peradangan jerawat (Pauzan et al., 2023). Kemudian dari 

bagian yang digunakan terdapat proses mengenai cara pengolahan tumbuhan oleh 

masyarakat sebelum diaplikasikan ke bagian yang dibutuhkan. 

Metode penyiapan dan metode aplikasi terbanyak dari tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Jeruk Purut adalah dengan menumbuk bagian 

tanaman lalu menempelkannya langsung pada kulit yang sakit, seperti pada Piper 

betle, Peperomia pellucida, Pluchea indica, Jatropha curcas, dan Anredera 

cordifolia. Metode tradisional ini dianggap efektif karena proses penumbukan 

dapat merusak jaringan tanaman, sehingga memudahkan keluarnya senyawa aktif 

seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang kemudian lebih mudah berinteraksi 

dengan permukaan kulit. Hal tersebut selaras dengan laporan Safitri et al. (2024), 

bahwa daun Piper crocatum secara tradisional dipersiapkan dengan cara ditumbuk 

dan ditempelkan pada bagian tubuh tertentu. Metode aplikasi dengan ditempelkan 

langsung pada permukaan kulit yang bermasalah juga memberikan manfaat 

karena zat aktif dalam ramuan dapat menyerap secara perlahan ke jaringan kulit, 

sehingga memberikan efek terapeutik dalam efektivitas penyembuhan (Bella et 

al., 2025). 

Masyarakat juga menggunakan metode perebusan, baik untuk membasuh 

kulit seperti pada Piper crocatum dan Cassia alata L., maupun diminum seperti 

pada Andrographis paniculata. Metode ini searah dengan Purwoko et al. (2020) 

yang menyebutkan simplisia herbal tradisional banyak digunakan dalam bentuk 

rebusan, karena perebusan mampu mengekstraksi senyawa polar, sehingga lebih 

mudah dimanfaatkan tubuh. Selain kedua metode tersebut, terdapat pula cara 

pengolahan unik, yaitu membakar batang Phyllanthus acidus untuk diambil 

merangnya, kemudian merang tersebut ditempelkan pada kulit yang terkena kurap 

atau kutu air, dan metode ini dipercaya mampu memberikan efek antimikroba dari 

senyawa yang teraktivasi oleh panas. Masyarakat juga menggunakan teknik 

memotong buah Solanum lycopersicum L., kemudian menempelkannya ke kulit 
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wajah sebagai masker alami, cara dari metode ini efektif karena alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin dapat larut atau meresap ke kulit, sehingga 

membantu mengurangi peradangan akibat jerawat (Syahara & Vera, 2020). 
Upaya Konservasi Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut 

Data konservasi tumbuhan diperoleh melalui International Union for 

Conservation of Nature (IUCN) Red List of Threatened Species dan memberikan 

gambaran tingkat risiko kepunahan tiap spesies sebagai dasar dalam menilai 

urgensi upaya konservasi. Status konservasi 14 spesies tumbuhan berkhasiat obat 

yang dikonsumsi masyarakat Desa Jeruk Purut tersaji dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Konservasi Tumbuhan Berkhasiat Obat di Desa Jeruk Purut. 

No. Nama Latin Sumber Perolehan Status Konservasi Iucn 

1 Piper betle Budidaya Not Evaluated 

2 Piper crocatum Budidaya Not Evaluated 

3 Peperomia pellucida Budidaya Not Evaluated 

4 Alpinia galanga Alam liar Not Evaluated 

5 Curcuma longa L. Budidaya Not Evaluated 

6 Allium sativum L. Budidaya Not Evaluated 

7 Centella asiatica Budidaya Least Concern 

8 Solanum lycopersicum L. Alam Liar Not Evaluated 

9 Anredera cordifolia Budidaya Not Evaluated 

10 Pluchea indica Budidaya Not Evaluated 

11 Cassia alata L. Budidaya Least Concern 

12 Jatropha curcas Budidaya Least Concern 

13 Andrographis paniculata Budidaya Not Evaluated 

14 Phyllanthus acidus Budidaya Not Evaluated 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, menunjukkan status konservasi dari 14 

spesies teridentifikasi menjadi 2 kategori, spesies dengan kategori not evaluated 

menjadi yang terbanyak dengan total 11 tumbuhan obat, yaitu Piper betle, Piper 

crocatum, Peperomia pellucida, Alpinia galanga, Curcuma longa L., Allium 

sativum L., Solanum lycopersicum L., Anredera cordifolia, Pluchea indica, 

Andrographis paniculata, serta Phyllanthus acidus. Kategori ini menandakan 

bahwa status risiko kepunahan mereka belum pernah dinilai secara resmi. 

Penelitian Toy et al. (2024) mengatakan hal serupa mengenai Anredera cordifolia 

dan Peperomia pellucida, serta Piper betle yang tercatat sebagai not evaluated, 

sebagian besar tumbuhan obat yang digunakan masyarakat belum mendapatkan 

perhatian konservasi formal. Hasil yang dominan ini memperlihatkan perlunya 

kajian lanjutan untuk memahami potensi ancaman terhadap keberlanjutan spesies 

yang banyak digunakan secara tradisional.  

Selanjutnya terdapat kategori least concern diwakili 3 tumbuhan, yaitu 

Centella asiatica, Cassia alata L., dan Jatropha curcas. Kategori least concern 

yang menunjukkan populasi relatif stabil. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Yogeesha & Krishnakumar (2023) yang menyatakan bahwa Centella asiatica 

memiliki populasi alami yang stabil. Temuan ini menggambarkan bahwa 

mayoritas spesies dalam penelitian ini belum tervalidasi secara komprehensif dari 

sisi konservasi. Kondisi ini menegaskan perlunya penelitian lebih mendalam 

untuk memastikan status konservasi spesies tersebut. Mengingat bahwa kategori 

dari IUCN Red List of Threatened Species merupakan acuan global dalam menilai 
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potensi ancaman spesies, informasi mengenai status konservasi tumbuhan obat ini 

menjadi penting sebagai indikator keberlanjutan pemanfaatannya serta dasar 

dalam menentukan strategi pelestarian yang tepat. 

Hasil wawancara dengan informan di Desa Jeruk Purut menyatakan, 

masyarakat masih memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan obat dalam kehidupan 

sehari-hari. Sumber perolehannya ada yang ditanam di kebun, atau berbagi 

dengan tetangga, ataupun hidup liar di pekarangan rumah. Hal tersebut 

menunjukkan masih ada upaya konservasi yang cukup tinggi dari masyarakat 

sekitar, dengan adanya kegiatan budidaya mencerminkan kepedulian masyarakat 

terkait keberlanjutan tumbuhan obat tersebut. Pemanfaatan tumbuhan terwujud 

dalam nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, serta tata cara yang mengatur 

keharmonisan hubungan manusia dengan tumbuhan yang secara khusus bertujuan 

untuk konservasi biokultural (Wahyu, 2020). Pengetahuan etnobotani berperan 

penting dalam mengintegrasikan pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan modern 

sebagai upaya mendukung konservasi biokultural (Nurhidayati et al., 2024; Pei et 

al., 2020). Pendekatan etnobotani memungkinkan pemahaman mengenai cara 

masyarakat memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat, sekaligus memadukan 

pengetahuan tradisional dan ilmiah dalam mencapai tujuan konservasi biokultural. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jeruk Purut masih 

melestarikan penggunaan tumbuhan berkhasiat dalam mengobati penyakit kulit. 

Terdapat 14 spesies dari 11 famili berhasil teridentifikasi. Famili Piperaceae yang 

paling umum dimanfaatkan. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 

yaitu daun, dikarenakan mudah diperoleh serta mengandung senyawa aktif seperti 

flavonoid, saponin, alkaloid, serta minyak atsiri yang memiliki peran antibakteri, 

antiinflamasi, dan antijamur. Masyarakat menggunakan metode pengolahan yang 

relatif sederhana, seperti tumbuk, rebus, potong, serta dipanaskan yang 

selanjutnya diaplikasikan secara oles, kompres, gosok, atau minum. Cara 

konvensional ini terbukti searah dengan berbagai penelitian modern yang 

mengonfirmasi efektifitas farmakologis dari senyawa yang terkandung. Dalam 

aspek konservasi, sebagian besar tumbuhan yang teridentifikasi diperoleh dari 

hasil budidaya dan berada pada kategori not evaluated, sehingga memiliki 

penilaian resmi terkait risiko kepunahan. Hanya ada beberapa spesies saja yang 

berada pada kategori least concern yang menandakan perlunya perhatian lebih 

dalam upaya pelestarian agar keberadaan tumbuhan berkhasiat obat tersebut tetap 

berkelanjutan. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah dan ragam 

informan guna memperoleh gambaran pengetahuan etnobotani yang lebih 

komprehensif, serta melakukan kajian ekologis terkait keberadaan dan dinamika 

populasi tumbuhan di habitat alaminya. Penelitian lanjutan perlu mengkaji 

kandungan fitokimia serta melakukan uji farmakologis terhadap tumbuhan yang 

dimanfaatkan masyarakat, sehingga potensi pemanfaatannya dapat dievaluasi 

secara ilmiah dan mendukung upaya pelestarian spesies secara berkelanjutan. 
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Kajian mengenai pola pewarisan pengetahuan lokal terkait tumbuhan berkhasiat 

obat juga penting dilakukan sebagai dasar penguatan konservasi berbasis kearifan 

lokal. 
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